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ABSTRAK

Nafas pasar mutlak tidak bisa dilepaskan dari transaksi yang dilakukan
penjual dan pembeli. Dari berbagai transaksi, semua bermuara pada satu hal
mencari keuntungan. Banyak cara dilakukan demi mendapatkan keuntungan,
khususnya bagi pihak penjual. Mencampur dagangan merupakan salah satu upaya
untuk mendapatkan keuntungan tersebut. Upaya ini hampir dianggap sebagai
sesuatu yang wajar. Kendati keuntungan menjadi twjuan utama, tetapi dalam
praktiknya sirkulasi dari dagangan juga menjadi pikiran tersendiri. Artinya
penjual tidak lagi mementingkan untung yang banyak, asalkan barang dagangan
itu bisa besputar. Berbeda dengan pencampuran barang yang tidak semua
pedagang melakukannya, praktek banting harga hampir semua bakul bumbon
permah melakukannya. Praktek banting harga ini hanya sebatas pada barang-
barang yang mudah busuk.

Praktek jual beli yang terjadi di pasar Kutoarjo membuat penyusun tertarik
untuk mengetahui lebih jauh praktek sebenarnya. Pasar sebagai sentral transaksi
jual beli tentunya banyak kemungkinan yang terjadi di dalamnya. Berbagai bentuk
kemungkinan itulah awal dari ketertarikan penyusan untuk mengadakan penelitian
ini. Dalam rangka membatasi kajian penelitian, maka penyusun hanya
memfokuskan penelitian ini pada praktek dicampumya barang dagangan dan
praktek menurunkan harga barang atau banting harga. Penelitian ini mencoba
mengetahui apakah praktik jual beli —khususnya bakul bumbon- yang ada telah
memenuhi ketentuan seperti yang digariskan Islam.

Jenis penelitian ini adalah penclitian lapangan (field research) yang
dilaksanakan di pasar Kutoarjo. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan normatif yakmi dengan cara melihat secara
langsung praktik yang terjadi di pasar dan kemudian dinilai dengan menggunakan
prisip-prinsip hukum Islam. Untuk dapat mengetahui praktik yang dijalankan para
pedagang diperlukan analisa dengan menggunakan prinsip muamalah Islam yang
bersumber pada al-Qur’an dan Hadis.

Dalam pelaksanaan jual beli pedagang dilarang menjual tanpa
memberitahu kondisi dagangan sebenamnya kepada pembeli, hal ini sesuai dengan
apa yang diperintahkan Nabi SAW. Demikian juga halnya ketika pedagang
menjual dagangan lebih murah dari harga pasarm karena dikhawatirkan
membusuk, Sebuah kaidah fikhiyah membolehkan menghilangkan kemdlaratan
berat dengan resiko mendatangkan kemadlaratan yang tingan. Saat dagangan
tidak juga kunjung laku sementara kondisinya semakin jelek maka menjual
dagangan dengan harga lebih murah dapat dibenarkan. Tetapi menjual harga
murah demi mematikan pasar saingan bisnisnya tidak dapat dikatagorikan sebagai
upaya menghilangkan kemadlaratan besar dengan mendatangkan kemadlaratan
yang lebih ringan.

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwasanya praktek
yang terjadi mayoritas sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dalam hal ini
ketentuan hukum Islam. Hanya saja pratek jual beli yang menyimpang memang
masih mewarnai perilaku dagang sebagian yang lain.

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Munculnya wacana pemikiran etika bisnis didorong oleh realitas bisnis
yang mengabaikan nilai-nilai moralitas. Bagi sementara pihak bisnis adalah
aktivitas ekonomi manusia yang bertujuan mencari laba semata. Karena itu cara
apapun boleh dilakukan demi tercapainya tajuan tersebut. Konsekuensinya bagi
pihak ini, aspek moralitas tidak bisa dipakai untuk menilai bisnis. Aspek moralitas
dalam persaingan bisnis dianggap hanya akan menghalangi kesuksesannya. Pada
satu sisi aktivitas bisnis dimaksudkan umtuk mencari keuntungan sebesar-
besammya, sementara prinsip-prinsip moralitas dianggap “membatasi” aktivitas
ekonomi.

Secara pribadi manusia mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan ,
papan dan kebutuhan yang lain. Kebutuhan seperti ini tidak pemah texputus dan
tidak pemah terhenti selama manusia masth hidup. Tidak seorangpun mampu
untuk mencukupi kebutuhannya sendiri, karena itu ia dituntut untuk berhubungan
dengan orang lain. Diantara hubungan itu adalah hubungan barter atau pertukaran,
yakni seorang memberikan sesuatu yang ia miliki kepada orang lain dan kemudian
ia mendapatkan sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhan
masing-masing. Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk mu’amalah atau
hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain.

Dalam bermu'malah ada bermacam-macam bentuk dan cara, di antaranya

dengan jual beli, sewa-menyewa, perjanjian, hutang piutang dan sebagainya.



Dalam kaitanntya dengan jual beli, Islam membolehkan dengan ketentuan asal jual
beli tersebut memenuhi syarat dan rukun sesuvai dengan yang digariskan syara’.

Pemyataan ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi sebagai berikut
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Berdasarkan ayat tersebut dapat dimengerti bahwa Islam benar-benar
menjaga hak-hak setiap orang dan menjaga kemaslahatan umum agar pertukaran
dapat berjalan dengan lancar dan teratur, maka dari ifu agama memberikan
peraturan yang sebaik-baiknya. Karena dengan teraturnya muamalah kehidupan
manusia dapat terjamin.

Di antara jual beli yang menjadi praktek masyarakat adalah jual beli
bumbu-bumbu dapur yang dijual dalam bentuk masih mentah atau belum siap saji,
seperti yang terjadi di pasar Kutoarjo Kabupaten Purworejo. Jual beli semacam ini
sudah lama dilakukan oleh masyarakat Kutoarjo tepatnya sejak pasar itn berdiri
pada tahun 1919. Dalam pelaksanaan jual beli, pembeli diperbolehkan untuk
melihat atan memegang barang yang hendak dibelinya. Pedagang akan menjawab
segala pertanyaan yang diajukan pembeli. Bagi pembeli yang bisa membedakan
kualitas jenis barang, mereka tidak segan-segan mencacat barang itu. Sedangkan
pembeli yang tidak bisa membedakan kualitas jenis barang, maka mercka akan
bertanya pada pedagang. Di sinilah letak kejujuran pedagang akan diuji. Sebab

tidak mustahil bagi pedagang yang tidak jujur akan mengatakan kualitas

" AnNisa' (4) : 29



barangnya lebih baik dari keadaan yang sebenamya. Hal ini tentu saja akan
berakibat kerugian pada pembeli.

Untuk jenis barang yang bisa dengan mmdah dibedakan kualitasnya,
pedagang itu akan mengatakan kondisi yang sebenamya. Karena memang pembeli
bisa mengetahui kualitas barang itu hanya dengan melihatnya. Perbedaan kualitas
palilng mudah dikenal adalah dengan melihat ukuran dari suatu jenis barang.
Seperti bawang merah, bawang putih, laos, kencor dan semacamnya. Berbeda
halnya bila kualitas jenis barang hanya bisa diketahui dengan cara dicium, dirasa
atau dipegang. Beras misalnya, calon pembeli tidak bisa membedakan kualitas
beras yang satu dengan yang laionya hanya dengan dilihat, pedu dicium dan
bahkan dirasakan. Begitu juga dengan emping, sebab kandungan air antara
emping satu dengan lainnya hampir sama jika hanya dilihat, jadi perlu dipegang
untuk dapat membedakan emping yang kering dan yang basah.

Jenis barang yang susah dibedakan kualitasnya ini sangat rawan dengan
pencampuran dua kualitas. Hanya pembeli yang teliti dan pabam akan kualitas
tiap-tiap jenis barang saja yang tidak terkecoh dengan pencampuran dua kualitas
baranyg ini. Tidak semua barang akan di camput. Hanya barang-barang yang
memang susuah dibedakan saja yang rentan dengan prakiek pencampuran.

Hal lain yang patut diperhatikan adalah praktik banting harga atau
menurunkan harga. Bentuk dari praktik banting harga ini bermacam-macam.
Pertama, pedagang menjual lebih murah dibanding pedagang lain dengan tetap
mendapat untung walau sedikit. Kedua, pedagang menjual sesuai dengan harga
beli schingga pedagang tidak mendapat untung. Ketiga, pedagang menjual di
bawah harga beli, artinya pedagang tidak mendapat untung sama sekali bahkan



merugi. Ada banyak kemmmgkinan sehingga pedagang terpaksa melakukan
praktek ini. Alasan paling masuk akal adalah karena pedagang khawatir
barangnya segera membusuk jika tidak lekas terjual. Alasan lain adalah sebagai
trik dagang agar pembeli tertarik untuk berbelanja lebih banyak lagi di tempat
pedagang tersebut.

Dari uraian di atas penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
mengambil objek penelitian di pasar Kutoarjo, sebab pasar Kutoarjo merupakan
salah satu dari tiga pasar besar yang terdapat di Kabupaten Purworejo. Di samping
it di pasar Kutoarjo memang belum pemah diadakan penelitian sejenis.

B. Pokok Masalah
Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah di muka, hukum
Islam atan yang lebih dikenal dengan hukum syar’i telah mempunyai aturan-
aturan yang harus dipenuhi oleh umat Islam. Dalam praktek jual belipun Islam
mempunyai aturan-aturan tersendini. Bertitik folak pada latar belakang yang ada,
penyusun merumuskan beberapa pokok permasalahan :
1. Bagaimanakah pandangan bukum Islam terhadap praktek banting harga
yang dijalankan para pedagang bumbon, kususnya yang beragama Islam,
di pasar Kutoarjo ?
2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap praktek pencampuran
dua kualitas barang dagangan yang berbeda umtuk dipasarkan ke calon

pembeli seperti yang terjadi di pasar Kutoarjo ?



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang nantinya ingin dicapai dalam penelitian ini

1.

Untuk menjelaskan sampai sejauh mana praktek perdagangan yang
dilakukan pedagang bumbon di pasar Kutoarjo.

Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktek perdagangan yang
telah berjalan di antara para pedagang bumbon tersebut.

Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :

1.

Sebagai sumbangsih pemikiran dalam ilmu pengetahuan kelslaman,
menambah perbendaharaan keilmuan khususnya dalam bidang hukum
perdata Islam.

Memberikan informasi dan pemahaman tentang praktek dan status hukum
pelaksanaan perdagangan di pasar Kutoarjo bagi mereka yang terlibat di
dalamnya.

Hasil dani penelitian ini nantinya diharapkan dapat dijadikan sebagai
rujukan dan pertimbangan bagi pelaku pasar agar dalam tindakannya tidak

semata-mata hanya mencari keuntungan.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini penyusun menggunakan beberapa buku scbagai

acuan dan perbandingan yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

Kajian awal terhadap masalah jual beli dipaparkan oleh Muhammad dalam

bukunya yang bejudul ZTransaksi Saham di Pasar Modal Indonesia Perspektif

Hulkum Ekonomi Islam, dalam buku ini dikemukakan bahwa sistem perdagangan



dalam ekonomi Islam telah di atur secara tegas. Seorang pedagang muslim
dilarang mencari keuntungan semaksimal mungkin, tidak menganut apa yang di

ajarkan oleh prinsip ekonomi barat.?

Dalam jumal Mukaddimah yang berjudul “Konsep al-Bathil dan
Rekonstruksi Etika Bisnis (Perspektif al-Qur'an)”, Lukman Faurani menuliskan
adanya sikap minor terhadap bisnis, karena anggapan bahwa bisnis berasaskan
ketamakan dan keserakahan. Ketika seorang pelaku bisnis menyatakan bisnisnya
demi kepentingan umum, hal itu hanya dianggap hanya siasat palsu untuk
mendapatkan simpati masyarakat.’

Abdul Rahman al-Bukhari dan Abu Abdillah Muhammad mengemukakan
dalam bukunya Keagungan dan Keindahan Syari'at Islam, bai’ (jual beli) artinya
memukar harta dengan harta lain. Transaksi jual beli ini memang sangat layak
dilakukan, sebab pihak yang menjual dan pihak yang membeli sama-sama
membutuhkannnya. Tidak layak menjual sesuatu tanpa pengganti mengingat
manusia itu serba membutuhkan. Hal ini berbeda dengan Alah yang Maha Kaya.
Memberikan sesuatu tanpa pengganti hanya akan memposisikan orang yang diberi
menjadi "budak” bagi yang memberi.*

2 Muhammad, Transakyi Saham di Pasar Modal Indonexia Perspekiif Hukum Ekonomi
Islam, cetl, (Yogyakarta : Ull Press, 2001)

* Lukman Fauroni, “Konsep al-Bathil dan Rekonstruksi Etika Bisnis (Perspektif al-
Qur'an)”, Jurnal Mukadimah, no. 10, 2001

4 Abdul Rahman al-Bukhari dan Abu Abdillah Muhamad, Keagungan dan Keindahan
Syari‘ar Islam, alih bahasa Rosihan Anwar, cet. I, (Bandung : Pustaka Setia, 1999).



Nazar Bakry dalam bukunya Problematika Pelaksanaan Figh Islam
mengatakan jual beli adalah swatu proses tukar-menukar dengan orang lain yang
memakai alat tukar uang secara langsung atau tidak langsung atas dasar suka sama
suka’. Beliau juga menyebutkan berbagai bentuk Jual beli yang boleh dan
terlarang, kesemuanya itu di dasarkan pada akibat yang ditimbulkan dari praktek
jual beli tersebut. Di mana akan ada pihak-pihak yang merasa dirugikan jika
praktek-praktek tersebut tetap dijalankan.

Dalam jumal an-Nida yang begjudul “Beberapa Transaksi Yang
Mengandung Unsur Waktu dalam Perspektif Hukum Islam™, Alaiddin Koto
mengungkapkan secara sederhana jual beli adalah salabh satu bentuk hubungan
sosial timbal balik antara manusia satn dengan lainnya dalam rangka saling tukar
menukar kebutuhan hidup dalam bentuk materi. Karena memuat unsur kerjasama
unfuk saling memenuhi hajat hidup itu. Jual beli dipandang oleh Islam sebagai
bentuk aktivitas sosial yang terhormat ®

Jual atau menjualkan sesuatu adalah memilikkan kepada seseorang sesuatu
barang dengan menerima daripadanya harta atan harga atas dasar keridhoan kedua
belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Kalangan ulama seperti Ibonu Abbas dan
Ibnu Umar tidak menyukai penjualan secara murabahah. Bahkan ulama Ishak ibn
Ruwaih tidak mensahkannya. Memurut Imam Malik kurang baik, sedang Imam
Ahmad membenarkan asal pokok dan laba sama-sama diketahni dengan jelas.
Demikian juga kalau diterangkan segala pengeluaran yang telah dapat dipandang

* Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994) him.58

¢ Alaiddin Koto, “Beberapa Transaksi Yang Mengandung Unsur Wakiu dalam Perspektif
Hukum Islam”, no. LXXXI11, Majalah an-Nida, 2000, him. 43.



sebagai pokok dan sebagai wpah yang lain. Ulama Hanafiah membolehkan
penjualan secara murabahah ini dengan dua syarat, yaitu’

— Barang yang dijual itu benda, bukan mata uang ( emas atau perak )

— Untung yang dimaksudkan kurang jenisnya

Selain dari buku-buku di atas yang sudah membicarakan jual beli,
penyusun juga menilik karya ilmiah lain. Sri Hartatik (jurusan Muamalat) dalam
skripsinya “Kesadaran Para Pedagang Terhadap Pemerapan Ketentuan Hukum
Islam dalam Jual Beli di Pasar Sidolaju Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi
Jawa Timur”, menjelaskan tingkat kesadaran para pedagang tentang pemahaman
dan pengetabuan hukum JIslam®.

[bnu Hajar Haetami dalam skripsinya “Tinjavan Hukum Islam Terhadap
Praktek Jual Beli Daging Ayam Yang Diinjeksi di Pasar Templek Kodya Blitar”,
mengangkat permasalahan tentang akad yang terjadi pada transaksi jual beli ayam
yang telah diinjeksi’.

E. Kerangka Teoritik

Islam sangat menyarankan agar umatnya mampu untuk berperilaku secara
Islami, tidak menyaimpang dari aturan-aturan yang sudah terdapat dalam al-
Qur’an dan Hadis. Baik dalam wilayah kajian politik, ekonomi, sosial dan budaya.
Khusus untuk wilayah ekonomi Islam mengutamakan persamaan kesempatan dan

"T™M Hasbi Ash Shiddiqi “Hukum-Hukum Figh Islam™ cetV (Jakaria:Bulan
Bintang,1978), him.388.

* Sri Hartatik, “Kesadaran Para Pedagang Terhadap Penerapan Ketentuan Hukum Islam
Dalam Jual Beli di Pasar Sidolaju Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi Jawa Timur,” skripsi,
Instifut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakaria (2002).

® bnu Hajar Haetami, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Ayam yang
Diinjeksi di Pasar Templek Kodya Blitar Th. 19971998, skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Sunan Kalijaga (1999).



pemerataan distribusi pendapatan. Dalam pelaksanaan pemerataan distribusi
pendapatan ini aturan-aturan felah dibuat agar tidak ada praktek-praktek
perekonomian, seperti perdagangan, yang tidak dibenarkan syara’, dimana hal itu
nanti akan berpengaruh pada sah atau tidaknya praktek perdagangan tersebut.

Legitimasi terthadap sistem ekonomi Islam tidak hanya tergantung pada
keberhasilan melandasi sistem ekonomi tersebut dengan ajaran Islam, melainkan
Juga pada keberhasilan sistem itu sendiri dalam mengembangkan ekonomi,
khususnya kekuatan ekonomi umat Islam. Oleh karena itu segi ideal perlu
diimbangi segi prktek yang dinilai dengan aturan ekonomi. Sehingga konsep
ckonomi Islam tidak lagi berkesan hanya sebatas wacana yang berkembang dalam
dunia pemikiran semata tanpa melakukan langkah konkrit yang implementatif di
masyarakat.

Dalam konteks penerapan konsepsi ekonomi Islam, hendaknya
memperhatikan hukum muamalah Islam yang mempunyai prinsip-prinsip sebagai
berikut:

1. Pada dasamya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Hadis.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa ada paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindani
unsur-unsur penganiayaan, untuk pengambilan kesempatan dalam

kesempitan. '’

1 Ahmad Ashar Basyir, Asas-Asas Hidawmn Muamalas, (Y ogyakarta: UII Press, 1993),
him. 15.
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Islam mengakui semua kegiatan ekomomi manusia yang halal sesuvai
dengan jiwa Islam, terutama berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan hidup. Umat
Islam diseru supaya mencari sumber kehidupan (setelah selesai beribadah),
sebagaimana firman Allah
LS50y bl b opn Vgraly o W (3 1g,550 6 glall opiad 1306

10 poedis W Slal 1 ™ S50
Dari firman Allah tersebut dapat diketahui bahwa dalam mencari karunia Allah,
baik dalam pemiagaan atau yang lain hendaknya selalu ingat padaNya agar
terhindar dani perbuatan-perbuatan tidak terpuji.

Islam mempunyai rukun dan syarat dalam pelaksanaan jual beli. Rukun-
rukun itu adalah ijab kabul (akad), pihak yang melakukan jual beli dan obyek jual
beli. Adapun syarat-syaratnya adalah

1. Syarat ijab dan qabul yang keduanya disebut akad

a. Satu sama lainnya berhubungan di suatu tempat tanpa ada pemisahan

yang merusak

b. Ada kesepakatan ijab dan gobul pada barang yang saling mereka rela

berupa barang yang dijual dan harga barang.

¢. Ungkapan harus memmjukkan masa lalu seperti perkataan penjual

“aku telah jual” dan perkataan pembali “aku telah terima”, dan bila
menunjukkan waktu yang sckarang maka ucapannya “sekarang aku
jual” dan “sekarang aku beli”'2.

1 Al-Jumu'ah. (62) : 10

12 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirat: Dar al-Fikr, 1983), 111 : 48-49.
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2. Pihak-pihak yang melakukan jual beli
a. Berakal atau ramyis
b. Dengan kehendak sendiri
¢. Keduanya tidak mubazir
d. Baligh
3. Syarat-syarat yang berkaitan dengan barang yang diperjual belikan
a. Suci atau bersih barangnya.
b. Dapat dimanfaatkan
¢. Barang itu dapat diserah terimakan
d. Milik orang yang melakukan akad atau kepunyaan yang diwakilinya.
e. Diketahui zat, bentuk, ukuran dan sifatnya.”
Transaksi jual beli, seperti yang diungkapkan Abu Abdillah Muhamad bin
Abbdul Rahman al Bukhari, terbagi menjadi tiga bagian yaitn musawwamah,
tauliyah dan murabahah". Bagian pertama sebaiknya dipakai transaksi jual beli
yang bersifat wnum, sedasngkan yang kedua untuk yang bersifat khusus.
Musawwamah adalah jual beli yang didasarkan pada kesepakatan antara kedua
belah pihak, sedangkan tauliyah dan murabahah dilakukan atas dasar amanat dan
kesetiaan. Tauliyah adalah menjual barang dengan harga semula tidak dikurangi
atau ditambah sedangkan murabahah adalah menjual barang dengan penambahan

atau pengurangan dari harga semula.

' Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, (Jakaria: Bulan Bintang, 1974), him.
24.

' Abu Abdillah Muhammad bin Abdul Ralunan al Bukhari, Keagungan dan, him. 163.
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Dunia [slam mengenal suatu kaidah fikhiyah seperti
CV Al J T as Y, Ll

Pada intinya tiap insan tidak diijinkan mengadakan suatu kemadlaratan yang akan
menimpa dirinya, baik berat maupun ringan. Demikian pula tidak diijinkan
membuat kemadlaratan untuk orang lain. Pada prinsipnya kemadlaratan harus
dihilangkan. Tetapi dalam menghilangkan kemadlaratan itu, tidak boleh sampai
sampai meinmbulkan kemadiaratan lain, baik ringan apalagi lebih berat. Namun
demikian karena kemadlaratan itu harus dihilangkan, dalam menghilangka
kemadilaratan itu terpaksa menimbulkan kemdatratan yang lain haruslah ditempuh
dengan jalan menghilangkan kemadlaratan yang menimbulkan kemadlaratan yang
lebih ringan.

Dalam Islam terdapat beberapa prinsip-prinsip perniagaan yang telah
ditetapkan, diantaranya :

1. Kejujuran

Sabda Nabi SAW
620 LA} a g slled) | 3 pball ue Y1 o U
¢ & 7

Rusaknya perdagangan akibat adanya kebohongan, baik dusta dalam
menerangkan spesifikasi barang dagangannya ataw mengunggulkan atas

yang lainnya dalam membernitahukan tentang barga belinya atau harga

> Asmuni A. Rahman, Qui ‘doh Figh, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1976 ), him. 82.

' fbnu Majah, Sunan Ibmu Majah Kitab Tijarah Bab ol Hasr Ala Makesibs (Semarang:
Toha Putera t.£), II: 724. Hadis No.: 2139. Hadis Riwayat Abu Said al Hudri.
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Jjualnya kepada orang lain maunpun tentang banyaknya pemesanan dan lain
sebagainya.'’
2. Amanat

Firman Allah

%050l on Ay g o el

Di antara nilai-nilai yang terkait dengan kejujuran dan melengkapinya
adalah amanat, karena merupakan salah satu moralitas keimanan, yang
konsekwensi amanat adalah mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya
baik sedikit atau banyak, tidak mengambil terlalu banyak dari yang ia
miliki dan tidak mengurangi hak orang lain baik berupa hasil penjualan,
fee, jasa, atau upah buruh '

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penclitian lapangan (field research) yang
sumber datanya diperoleh dari fakta-fakta yang telah terjadi di masyarakat

yaitu tentang praktek penjualan bumbon di pasar Kutoarjo.

' Yusuf al Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perckonomian Islam, alih bahasa
Didin Hafiduddin, dkk. (Jakarta:Rohani Press, 1995),him. 293.

¥ Al-Mu'minun (23) : 8

¥ yusuf al Qardhawi, Peran Nilai, him. 298
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2. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah perskriptik, yaitu penelitian
yang bertujuan memberikan penilaian terhadap keadaan atau fenomena sosial
yang berhubungan dengan praktek penjualan bumbon. Fakta-fakta yang terjadi
dikumpulkan untuk kemudian dikemas secara sistematis dan dianalisis agar
menghasilkan sebuah kesimpulan tentang fakta-fakta yang telah terjadi
tersebut.
3. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan nommatif yaitu pendekatan
yang dilakukan dengan menjelaskan mengenai kegiatan penjualan bumbon
apakah sudah sesuai atau menyimpang dan ketentuan hukum Islam.
4. Sumber Data

Sumber data yang diambil adalah para pedagang bumbon yang
mempunyai /os atau kios di dalam pasar. Dari populasi yang ada diambil
beberapa responden untuk dijadikan sampel Sedang teknik sampel yang
digunakan adalah Simple Random Sampling atan sampel acak sederhana.

Dalam pelaksanaan sistem sampel ini, penyusun mengambil maksimal
dua responden dalam satu deret los. Schingpga tiap-tiap los cukup terwakili
karena dalam satu deret los terdapat kurang lebih delapan pedagang.
Pengambilan sampel ini dipilih dengan cara undian. Nomor-nomor yang telah
disiapkan diundi untuk kemudian diambil maksimal dua nomor yang akan
dijadikan sampel. Pemberian nomor-nomor ini hanya pada deret /os saja,

schingga tiap-tiap deret selalo di mulai dengan angka awal. Hal ini
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dimaksudkan penyusun agar lebih mudah dalam mengundi nomor-nomor yang
ada.

5. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi,
angket, interview dan dokumentasi.

a. Observasi
Metode ini penyusun gunakan untuk mengetahui tentang keadaan pasar
yang sebenamnya. Dengan observasi dimaksudkan untuk mengumputkan
data dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang
fenomena-fenomena yang ada yang diselidiki Dalam penelitian ini
penyusun melakukan keterlibatan pasif, karena penyusun tidak terlibat
secara langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pelaku.
Keterlibartan dengan pelaku hanya dalam bentuk keberadaannya dalam
area kegiatan yang diwujudkan oleh tindakan-tindakan pelakumya. Hal ini
dimaksudkan untuk melibat dan mendapat gambaran yang selengkap
mungkin mengenai hal-hal yang ada hebungannya dengan persoalan
dalam judul skripsi ini.
b. Angket
Angket yang penyusun maksud di sini adalah sebuah daftar pertanyaan
untnk mendapatkan jawaban responden-responden. Daftar perfanyaan ini
diisi dan dijawab sendiri oleh responden. Pertanyaan yang diajukan dalam
angket tersebut menggunakan jenis pertanyaan semi terbuka. Artinya
penyusun telah menberikan altenatif jawaban pada pertanyaan tetapi
responden masih diberi kesempatan menjawab tidak sesuai dengan
alternatif jawaban yang diberikan jika memang dalam altematif jawaban
tersebut tidak ditemukan jawaban yang sesuai.
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c. Interview

Interview dalam bahasa yang lebih mudah disebut dengan wawancara.

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komumikasi. Dalam

proses ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang

berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut

ialah pewawancara, responden, topik penelitian yang tertoang dalam daftar

pertanyaan dan situasi wawancara.

Dengan wawancara penyusun akan wmendapatkan informasi secara

langsung dari responden. Penyusun mengajukan beberapa pertanyaan

kepada responden secara face 1o face. Pertanyaan yang diajukan berkisar

tentang masalah praktik jual beli yang dilakukan oleh responden.

Pemakaian bahasa yang mudah tanpa mengurangi esensi dari pertanyaan

itu sendiri diharapkan mendapat informasi-informasi penting secara

langsung agar data yang dicari penyusun semakin kuat.

d. Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakuakn penyusun dalam rangka mendapatkan data

yang telah tersedia biasanya data ini berupa tulisan, catatan, atau benda-

benda lain. Dokumentasi yang penyusun dapatkan digunakan sebagai

pelengkap dari data-data yang tidak dipesoleh dari metode sebelumnnya.
6. Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisa data

kualitatif dengan menggunakan cara berpikir deduktif yartu menganalisa data
yang bersifat umum dengan mengemukakan teori-{feori atau dalil-dalil untuk
menilai kegiatan yang bersifat khusus. Dalam penelitian ini penyusun
mengemukakan teori jual beli dalam hukum [slam yang kemudian dijadikan
alat untuk menilai perilakua praktek penjualan para pedagang bumbon.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang sistematis dan
logis yang dapat diuraikan dalam rangkaian sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bagian pendahmluan yang terdiri atas azas motif
pemilihan judul, latar belakang masalah, pokok-pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Dilanjutkan pada bab kedua akan memaparkan tentang pengertian dan
dasar hukum jual beli, rukun dan syarat sahnya, macam jual beli, ketentuan
melakukan akad serta moral dan etika yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
Jual beli.

Bab ketiga memberi gambaran secara umum mengenai letak daerah pasar
Kutoarjo dilanjutkan dengan tingkat pengetahuan pedagang akan ketentuan
hukum Islam, gambaran praktek dagang dengan mencampur barang serta
gambaran praktek banting harga yang terjadi di pasar Kutoarjo.

Dalam rangka mendapatkan hasil penelitian maka pada bab keempat
penyusun akan menganalisa data-data yang telah terkumpul dan kemudian
mengkaji pelaksanaan perdagangan yang terjadi yaitu praktek pencampuran
barang dan praktek banting harga.

Dan akhimya pada bab terakhir yaitu bagian kelima akan diperoleh
kesimpulan serta akan penyusun sertakan dengan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Islam mendorong individu-individu untuk giat bekerja, baik itu di darat,
laut ataupun di angkasa. Akan tetapi dalam waktu yang bersamaan, Islam tidak
membiarkan kesenjangan sosial ekonomi dalam masyarakat dan distribusi
kekayaan yang tidak adil. Begitu urgennya masalah ckonomi dalam memenuhi
hajat hidup orang banyak, maka ajaran Islam tidak membiarkan ummatnya
melakukan kegiatan ekonomi tanpa bimbingan dan aturan. Kegiatan ekonomi
dalam pandangan Islam tidak hanya bersifat individu, tapi juga menyangkut hak
hidup orang banyak. Oleh karemanya, Islam mengatur agar tidak terjadi
penyerobotan hak, penyimpangan, penyalahgunaan dan kezaliman.

Cara berdagang seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelunmya, dapat

diambil suatu kesimpulan :

1. Praktek jual beli dengan cara mencampur dagangan, yaitu dagangan
yang berbeda kualitasnya adalah dilarang. Namun praktek
pencampuran dagangan yang pada saat akad telah telah dijelaskan
terlebih dahulu keadaan barangnya dan disetujui oleh pembeli maka
hal itu diperbolehkan sebab praktek ini benar-benar terhindar dari
adanya unsur penipuan. Sedangkan dalam penjualan barang campuran
yang harganya telah disesuaikan, ada baiknya prakiek imi ditinggalkan

kecuali pedagang tersebut mau menjelaskan keadaan dagangamnya.

71
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2. Menurunkan harga atan banting harga demi persaingan dagang dan
untuk mematikan pasar pedagang yang lain tidak dibenarkan dalam
hukum Islam. Tindakan seperti itu hanya akan membuat pedagang lain
merasa dizalimi bahkan lebih jauh lagi akan memicu permusuhan antar
pedagang. Hanya saja bila dikhawatickan barang dagangan akan
semakin membusuk sehingga pedagang terpaksa menjual dengan harga
yang lebih murah maka hal ini bisa dibolehkan. Barang yang sudah
lama tidak terjual akhimya membusuk schingga nilai manfaatnya
berkurang, maka menjualnya dengan harga murah lebih baik dilakukan
daripada barang dagangan itu benar-benar busuk dan tidak lagi dapat

dimanfaatkan.

B. Saran

1. Bagi para pedagang dalam menjual dagangannya hendaknya diperhatikan
benar akan ketentuan yang sudah ada. Barang jika sudah dicampur lebih
baik diberitahukan dulu kepada pembeli untuk menghindari adanya unsur
penipuan, meskipun harga barang terscbut sudah disesuaikan dengan
kondisi barang.

2. Peran petugas atan pengurus pasar dalam memberikan laporan ke pusat
(dalam hal ini Deperindag) akan lebih bermanfaat jika sesvai dengan
aspirasi atau kehendak dari penduduk pasar/pedagang. Keluhan-keluhan
yang keluar dan pedagang tersebut nantinya diharapkan dapat ditemukan

suatu upaya yang bijak untuk mengambil jalan pemecahannya.
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3. Dalam memberikan pengawasan serta inspeksi langsung ke lapangan ada
baiknya tidak hanya berkisar masalah K3 (keamanan, ketertiban dan
kebersihan). Walau memang urusan strategi dagang adalah hak intern tiap
pedagang namun bagi mereka (pedagang) yang memang jelas merugikan
pedagang lain hendaknya diberikan peringatan oleh mercka yang
berkompeten.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN
No. | Halaman Footnote Terjemahan
BAB 1

1

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu.

10

1

Apabila telah ditunaikan sholat, maka
bertebarnlah kamu di muka bumi, dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung

12

15

Kemadlaratan yang lebih berat dihilangkan
dengan mengerjakan kemadlaratan yang lebih
ringan.

12

16

Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya, ia
telah bersama orang muslim dan para syuhada
di hari kiamat nanti.

13

18

Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang di pikulnya) dan janjinya.

BAB I

20

Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

23

12

Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu.

24

17

Ya Nabi Allah, sesungguhnya saya telah
memebeli khamr untuk anak-anak yatim yang
ada di rumahkun. Nabi saw bersabda:
tumpahkanlah khamr itu dan pecahkanlah
wadahnya.

24

18

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara setan dan setan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya.

25

19

Barang siapa membeli makanan, maka ia
jangan menjualnya (lagi) sampai makanan itu
telah diterimanya.

25

20

Janganlah engkau menjual sesuatu yang belum
engkau miliki.

1




LAMPIRAN 11

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Ibau Majah

Nama lengkapnya adlah Ibnu Abdillah Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah
al-Qazwini. Beliau lahir tabun 207 H dan meninggal pada tahun 275 H. Beliau
menuntut ilmu dibeberapa negara sehingga beliau mendapatkan hadis-hadis dari
ulam-ulama mazhab Maliki dal al-Lais. Belian menyusun kitab svnan yang
termasuk dalam tingkatan al-Kutubus as-Sittah yaitu Sunan Ibn Majah.

At-Tirmizi

Nama lengkapnya adalah Abi al-Hasan Muhammad Ibn Isa, ia berasal dari
desa Timmizi di pantai sungai Jihan di Buhara. Beliau wafat tahun 261 M. Beliau
merupakan penulis terkenal dimana hasil karyanya dapat dijadikan pegangan
dalam pengambilan suatu keputusan, meskipun tingkatan kitabnya di bawah sahih
al-Bukhari dan sahih Mushm.

Wahbah Az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa Az-Zubaili dilahirkan di kota
Dayn'atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar di Fakultas
Syari'ah Universitas Al-Ashar Kairo dengan memperoleh ijazah tetinggi pada
peringkat pertama tahun1956. Belian mendapat gelar diploma Mazhab asy-
Syari'ah (MA) tahun 1959 di Fakultas Hukum Universitas al-Qahirah, kemudian
gelar doktoral hukum (as-Syari'ah al-Islamiyah) dicapai talhun 1963.dan pada
tahun yang sama beliau dinobatkan sebagai dosen di delapan universitas di
Damaskus, spesifikasi keilmuannya adalah figh dan ilmu figh.adapun karya-karya
beliau antara lain: al-Wasit Fi Ushul al-Figh al-Islami, al-Figh al-Islami Fi Uslubi
al-Jadid, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, Tafsir al-Mumir Fi al-Aqilah Wa Asy-
Syari'ah Wa al-Manhaj.

As-Sayyid Sabiq
Beliau merupakan profesor di Universitas al-Azhar Kairo dalam bidang
figh. Beliau terkenal ahli dalam bidang hukum Islam dan gagasannya dalam

perkembangan Islam sangat besar. Karyanya yang sangat terkenal adalah Figh al-
Sumnah.
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Ahmad Ashar Basyir

Lahir pada tanggal 25 November 1928. Belian alumnus IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 1956. Beliau pernah memperdalam bahasa Arab di
Universitas Kairo dalam Dirasah Islam pada tahun 1965, mengikuti pendidikan
puma sarjana di Universitas Gajah Mada tahun 1971-1072. Beliau pemah
menjabat Rektor UGM, Dosen Luar Biasa Unversitas Muhamadiyah, Universitas
Islam Indonesia dan Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, beliau pernah
juga menjabat sebagai anggota Tm Pengajar Hukum Islam BPHN Departeman
Kehakiman R1. Hasil karyanmya antara lain: Huokum Perdata Islam, Hukum Adat
Bagi Umat Islam, Hukum Islam Tentang Wakaf, Iljarah, Syirkah dan lain-lain.

Hasby Ash-Shiddieqy

Nama lengkapnya adalah Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy. Lahir pada
tanggal 10 Maret 1904 di Loh Seumawe Utara. Beliau belajar agama Islam di
pondok-pondok pesantren Sumatera Utara selam 15 tahun. Tahun 1927 belajar di
sekolah Al-Irsyad Surabaya. Sejak tahun 1950-1060 menjadi dosen PTAIN
Yogyakarta. Tahun 1960-1970 menjadi dekam Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Belian meninggal dunia di RSl Jakarta pada tanggal 9
Deserber 1975. Karya beliau sangat banyak dan yang paling menonjol adalah
dalam bidang figh.

Yusuf al-Qaradawi

Nama lengkapnya adalah Muhammad Yusuf al-Qaradawi. Belian
dilahirkan di Safat Turab, Mesir pada tanggal 9 September 1926. Ketika usianya
belum genap 10 tahun beliau telah dapat membaca al-Qur'an. Belian merupakan
seorang ulama kontemporer yang ahli dalam bidang hukum Islam. Karya-karya
yang telah ditulis oleh beliau sangat banyak, di antaranya: al-Halal wa al-Haram fi
al-Islam, Figh az-Zakah al-Ibadah fi al-Islam, an-Nas wa al-Haqq, al-lmam wa al-
Hayah, dan masih banyak lagi.

Muhammad Nejatullah Ash-Shidigi

Beliau lahir pada tahun 1931 di Gorakhpur India. Telah menempuh
pendidikan di Universitas Islam Aligarh dan Darsgash Jamat-e-Islami, Rampur.
Belian menjadi Guru Besar pada Universitas King Abdunl Azis, Jeddah. Menjadi
Guru Besar dalam bidag Ekonomi di Pusat Kajian Internasional tentang Ekonomi
Islam dan menjadi Guru Besar di Universitas Aligarh. Beliau menulis beberapa
buku di antaranya : Economic Interpprise in Islam, Muslim Economic Thinking,
Banking Without Interest dan Issues in Islamic Banking. Beliau pernah mendapat
penghargaan Internasional Raja Faosal atas sumbangan untuk studi Islam tahun
1982.
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Suatu saat timbangan anda rusak atau tidak Frekuensi Prosentase
seimbang, apakah anda akan mengatakannya
kepada pembeli?
a. Ya 38 95
b. Tidak - -
¢. Tidak tahu 2 5
Jumlah 40 100%
Pemahkah anda menjual dagangan anda kepada Frekuensi Prosentase
pembeli karena pembeli tersebut membayar lebih
tinggi, padahal saat itu sedang ditawar pembeli lain
a. Pemah 16 40
b. Belum pemah 16 40
c. Tidak akan pernah 8 20
Jumlah 40 100%
Jika ada pembeli yang utang dan tidak melunasi Frekuensi Prosentase
tepat waktu, pemahkah anda mengenakan denda
_padanya B .
a. Pernah 4 10
b. Tidak pernah 26 65
¢. Tidak akan pernah 10 25
Jumliah 40 100%
Keberatankah anda jika pembeli memilih dagangan | Frekuensi | Prosentase
yang kualitasnya bagus-bagus saja
a. Keberatan 10 25
b. Tidak keberatan 2 5
c. Tidak apa-apa asal harganya sesuai 28 70
Jumlah 40 100%
Jika ada kesempatan untuk jadi pemasok tunggal, Frekuensi Prosentase
apakah anda akan mengatur harga pasar sesuka
anda
a. Ya 2 5
b. Tidak 34 85
c. Tidak tahu 12 10
Jumlah 40 100%
Agar dagangan anda bisa cepat terjual maka anda Frekuensi Prosentase
menjualnya dengan harga rendah
a. Setuju 2 5
b. Tidak setyju 34 85
c. Ragu 4 10
Jumlah 40 100%
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LAMPIRAN IV

Nama

Tempat tanggal lahir :

Nama bapak
Nama ibu

Alamat asal

Pendidikan

CURRICULUM VITAE

Muhamad Ghufron

Purworejo, 25 Maret 1980

Rachmat Wibowo

Mujinem

J1. Tanjung Anom 64 Kutoarjo, Purworejo,
Jawa Tengah

TK ABA Kutoarjo

SD N Kutoarjo I

SMP N 4 Kutoarjo

SMU N 2 Purworejo

UIN Sunan Kalijaga angkatan 2000
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